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1. Dokumen kurikulum

85%

15%

Kurikulum

ada tidak ada

- Kurikulum hanya dimaknai sebagai Mata Kuliah dan SKS

- Belum memiliki buku kurikulum Prodi dan Fakultas

- Orientasi kurikulum yang belum jelas terlihat dalam CPL



TEMUAN AUDIT SECARA KESELURUHAN UNTUK PROGRAM STUDI , 
FAKULTAS DAN LEMBAGA

2. Dokumen Evaluasi diri

83%

17%

Evaluasi diri

ada

tdk ada

- Dokumen Evaluasi diri masih banyak yang menunjukan borang

- Dokumen evaluasi diri tahun lampau/lama



3. Dokumen Visi,  Misi, Tujuan, dan Sasaran

94%

6%

VMTS

ada

tdk ada

- Dokumen mekanisme VMTS masih belum terdokumentasi dengan baik

- Bukti keterlibatan pihak ekternal



4. Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)

72%

28%

SPMI

ada

tdk ada

- SPMI yang ada di Fakultas dan Program studi memiliki kemiripan yang 
sangat tinggi dengan SPMI Universitas

- Belum dilakukannnya evaluasi pencapaian hasil capaian standar



5. Dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP)

89%

11%

SOP

ada

tdk ada

- Jumlah SOP yang dimiliki masih terbatas

- Masih banyak SOP yang disusun belum terstandar

- Sudah terlaksana prosedur tata laksana, namun belum memiliki dokumen
tertulis SOP



6. Dokumen Intruksi kerja

44%

56%

Instruksi kerja

ada
tdk ada

- Dokumen instruksi kerja belum sepenuhnya dimiliki dengan lengkap sesuai
dengan jumlah SOP yang ada

- Sebagian besar format instruksi kerja yang dimiliki belum sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan



7. Dokumen Renstra dan Renop

50%50%

Rensta dan renop

ada

tdk ada

- Dokumen Renstra dan Renop yang belum diperbaharui di fakultas

- Sebagian prodi belum memiliki dokumen Renstra dan Renop



8.  Dokumen tracer studi

78%

22%

Tracer study

ada tdk ada

- belum dilaksankan secara tersruktur dan berkala

- instrument belum terstandar

- belum dilaporakan ke PKTS Belmawa Ristek Dikti















KESIMPULAN

Berdasarkan hasil audit Mutu Internal yang telah dilakukan, 
maka Tim audit menyimpulkan:

1. Sebagian Program studi, Unit, dan lembaga belum memiliki
dokumen Rencana Operasional (Renop) dan Rencana
Strategis (Renstra) guna menentukan arah kebijakan
program yang dilaksanakan.

2. Terdapat 17 % program studi yang belum memiliki dokumen
evaluasi diri, sehingga belum mengetahui tingkat
ketercapian dari pelaksanaan Catur Darma Perguruan tinggi

3. Kurikulum yang dimiliki ditingkat prodi masih belum
terstruktur terstandar, mulai dari Profil, CP, bahan Kajian, 
MK, dan SKS



3. Sebagian besar dokumen keuangan tidak dimiliki oleh
program studi, idealnya dokumen keuangan fakultas juga
diberikan kepada setiap program studi

4. Cukup banyak prodi dan Fakultas belum memiliki dokumen
buku pedoman kemahasiswaan

5. Kegiatan pelacakan alumni belum dilakukan secara
maksimal, sehingga hanya sebagian kecil alumni yang telah
terlacak dengan menggunakan instrument yang belum
terstandar dari Kemenristek Dikti dan belum dilaporkan
dalam Website: PKTS Belamawaristekdikti

LANJUTAN KESIMPULAN



6. Seluruh Program Studi telah menjalankan Sistem Penjaminan
Mutu Internal dengan cukup baik, namun untuk kepatuhan
pelaksanaan dokumen terlihat bahwa keberadaan dokumen
data Dosen masih kurang, penelitian dan PkM dosen belum
digunakan untuk pengembangan amal usaha muhammadiyah, 
masih sedikit penelitian dosen yang dilanjutkan kepada PkM.

7. Program studi belum sepenuhnya siap menghadapi akreditasi, 
hal ini terlihat dari masih minimnya dokumen terbaru yang 
dimiliki ditingkat program studi dan fakultas. Oleh karena itu, 
perlu segera melakukan pengadaan dokumen dan perbaikan
proses yang belum sesuai.

8. Fakultas menunjukkan komitmennya terhadap implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal untuk tercapainya kepuasan
stakeholder, namun dibutuhkan beberapa penyempurnaan lagi
dikemudian hari terkait kompetensi tendik kaitan penelitian
dan pengabdian serta kegunaannya bagi amalusaha
Muhammadiyah.

LANJUTAN KESIMPULAN



Berdasarkan kesimpulan hasil Audit Mutu Internal (AMI)  yang telah
dilakukan, maka Lembaga Penjamin Mutu Internal (LPMI) memberikan
beberapa rekomendasi, sebagai berikut:

1. Membangun sistem dokumentasi data secara online yang dapat diakses
dengan mudah sehingga seluruh dokumen mutu dapat tersimpan dengan
baik

2. Melakukan simulasi akreditasi program studi secara tersruktur dan
berkelanjutan yang dihadiri langsung oleh Pimpinan UMMAT dan BPH 
untuk mempersiapkan akreditasi yang sebenarnya, serta dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi kinerja Program Studi dan Fakultas

3. Melakukan revitalisasi kurikulum tingkat Universitas, Fakultas dan
Program Studi sesuai dengan penciri kampus UMMAT.

4. Memberikan perhatian khusus kepada Program Studi yang belum lengkap
memiliki dokumen mutu, terutama program studi yang masih
terkareditasi Baik (C)

REKOMENDASI



Terima Kasih




